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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia keuangan khususnya perbankan pada tahun 2000-

an telah memasuki masa kebangkitan dari keterpurukan setelah krisis moneter 

tahun 1998. Kemajuan ini ditunjukan dunia perbankan melalui jumlah dana 

yang mampu diserap dari masyarakat dan disalurkan kembali ke masyarakat 

terus meningkat dengan diiringi kualitas yang makin baik pula.
1
 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 

perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, 

transparan, dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap 

sistem perbankan yang lebih adil.  

Sejak terjadinya krisis ekonomi yang melanda, bangsa Indonesia 

mengalami kesulitan ekonomi yang luar biasa. Nilai rupiah menurun tajam 

sehingga harga barang untuk kebutuhan sehari-hari menjadi naik. Selain itu 

dengan terjadinya keadaan seperti ini kondisi keuangan perbankan menjadi 

tidak stabil. Banyak bank konvensional yang terpaksa dilikuidasi karena 

kondisi keuangannya tidak mencukupi. Ini terjadi karena biaya yang harus 

dikeluarkan untuk bunga nasabah lebih besar dari pada pendapatan dari bunga 

hasil pinjaman dari nasabah, sehingga banyak bank yang menderita kerugian.
2
 

                                                             
1
 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013) 

hal.1 
2
 Yafie Ali, Op.Cit, hal. 219 
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Bank syariah yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. 

Bank islam atau disebut dengan Bank Tanpa Bunga. Dengan kata lain, bank 

syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembiayaan serta peredaran 

uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah islam.
3
 

Undang-undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 menyatakan 

bahwa perbankan syariah sebagai suatu yang menyangkut tentang bank syariah 

dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 

proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas bank umum syariah (BUS), unit usaha syariah (UUS), dan 

bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS).
4
 

Laporan keuangan pada umumnya di gunakan secara luas, baik oleh 

pihak intern maupun oleh pihak eksternal perusahaan. Pihak intern adalah 

pihak yang membutuhkan informasi dari hasil analisis laporan keuangan untuk 

membantu mereka dalam mengelola, merencanakan, dan mengendalikan 

kegiatan perusahaan. Pihak intern perusahaan terdiri dari manajemen 

perusahaan, para membuat keputusan di perusahaan dan staf perusahaan. 

Setiap laporan keuangan mengandung arti sehingga bagi mereka yang 

memperoleh laporan keuangan tersebut dapat memahami apa yang terjadi 

dalam tubuh perusahaan tersebut.
5
 

                                                             
3
 Muhammad, Manajemen Perbankan Syariah, (Yogyakarta : UPP Akademi 

Manajemen Perusahaan YKPN, 2005)hal. 1 
4
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2011) hal. 33 

5
 Kasmir, Kewirausahaan Edisi Revisi (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 224 
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Menganalisis laporan keuangan berarti menggali lebih banyak 

informasi yang dikandung dalam suatu laporan keuangan. Sebagaimana 

diketahui bahwa laporan keuangan adalah media informasi yang menerangkan 

semua aktivitas perusahaan atau bank. Jika informasi ini disajikan dengan 

benar, maka informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja untuk 

mengambil keputusan tentang perusahaan keputusan tentang perusahaan atau 

bank tersebut.
6
 

Analisis rasio keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, pihak 

pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kondisi 

keuangan suatu pemerintah. Dengan menggunakan rasio keuangan untuk 

menganalisis pos-pos neraca akan dapat di ketahui atau di peroleh gambaran 

posisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan untuk mengevaluasi keuangan 

dan kinerja keuangan perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat 

kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan. Dan dapat dijadikan sebagai 

evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan kedepan agar kinerja manajemen dapat 

ditingkatkan atau dipertahankan sesuai dengan tujuan perusahaan. Teknik ini 

sangat lazim digunakan para analisis keuangan. Dalam menganalisis laporan 

keuangan dapat menggunakan berbagai teknik analisis diantaranya analisis 

rasio solvabilitas dan rasio aktivitas untuk melihat kondisi keuangan pada BNI 

Syariah.  

Rasio solvabilitas bank berfungsi untuk mengetahui seberapa besar 

kecukupan modal bank untuk mendukung aktivitasnya, sedangkan rasio 

                                                             
6
 Harahap, Analisis Krisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011) 

hal.1 
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aktivitas bank berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimilikinya.
7
 

Penggunaan rasio solvabilitas dan aktivitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan 

keuangan terutama laporan keuangan neraca, pengukurannya dapat dilakukan 

untuk berbagai periode operasi. Tujuannya agar terlihat perkembangan 

perusahaan dalam rentang waktu tertentu baik penurunan atau kenaikan, 

sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.
8
 

Terlepas dari kondisi ekonomi makro yang kurang mendukung, BNI 

Syariah juga dihadapi oleh tantangan untuk tumbuh dan berkembang dari sisi 

internal. Tantangan ini terutama adalah memperbaiki infrastruktur pembiayaan 

produktif dimana infrastruktur yang dimaksud dalam hal ini mencakup aspek 

process and people. Tantangan ini adalah “pekerjaan rumah” yang harus 

diselesaikan sebelum memasuki tahun 2016.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
7
 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta : Kencana, 2010) hal. 113 

8
 Ibid, hal 196 
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Tabel 1.1 

Tabel Ikhtisar Keuangan BNI Syariah 

Periode 2011-2015 

Neraca 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Keterangan Tahun 

2011 

Tahun 

2012 

Tahun 

2013 

Tahun 

2014 

Tahun 

2015 

Jumlah Aset  8.466.887 10.645.313 14.708.504 19.492.112 23.017.667 

Jumlah Aset 

Produktif 

7.826.113 9.764.313 13.647.597 17.388.598 20.286.767 

Pembiayaan 

yang diberikan 

5.310.292 7.631.994 11.242.241 15.044.158 17.765.097 

Pembiayaan 

Surat Berharga 

482.287 1.119.130 1.995.502 1.884.213 2.301.687 

Dana Pihak 

Ketiga 

6.752.263 8.947.729 11.422.190 16.246.405 19.322.756 

Giro 894.565 1.468.456 1.499.694 1.416.085 1.507.192 

Tabungan 2.612.379 3.776.960 5.005.741 5.957.067 7.410.669 

Debosito 3.245.319 3.702.313 4.916.755 8.873.253 10.404.894 

Jumlah 

Liabilitas 

1.301.983 2.185.658 3.838.672 3.084.547 3.310.505 

Jumlah 

Ekuitas 

1.076.677 1.187.218 1.304.680 1.950.000 2.215.658 

Modal Saham 1.001.000 1.001.000 1.001.000 1.501.500 1.501.500 
         Sumber: Data Rasio Keuangan PT. BNI Syariah Tahun 2015 

Meski di tengan kondisi pertumbuham industri perbankan syariah yang 

melemah, BNI syariah berhasil membukukan kinerja yang positif di tahun 

2015 dengan membukukan pertumbuhan jumlah aset sebesar 18,09% mencapai 

Rp.23,02 triliun dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp. 19,49 triliun. 

Pembiayaan meningkat sebesar 18,09% menjadi Rp. 17,76 triliun dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) tumbuh 18,49% menjadi 19,32 triliun. Laba bersih 

berhasil dibukukan adalah sebesar Rp.228,53 miliar atau tumbuh sebesar 

39,98% dari tahun sebelumnya dan melampaui target yang telah ditetapkan di 

awal tahun yakni target yang telah ditetapkan di awal tahu yakni sebesar Rp. 



6 
 

162,89 miliar. Pencapaian ini tentunya berhasil diwujudkan terutama dengan 

berpegang teguh pada praktik perbankan yang menekan prinsip kehati-hatian. 

Dalam laporan keuangan pada PT. BNI Syariah juga menggukan 

metode rasio solvabilitas dan aktivitas untuk mengetahui kemampuan BNI 

Syariah di indonesia dalam melunasi kewajiban-kewajibannya serta sangat 

berguna dan bermanfaat juga untuk mengetahui keluar masukmya dana yang 

telah di gunakan serta mengukur tingkat efesiensi pemanfaatan sumber daya 

perusahaan. Efesiensi yang dilakukan misalnya di bidang penjualan, sediaan, 

penagihan, piutang, dan efisiensi di bidang lainnya. 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS RASIO 

SOLVABILITAS DAN AKTIVITAS PADA PT. BNI SYARIAH” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dalam 

penulisan tugas akhir ini permasalahan yang di bahas lebih lanjut adalah : 

“Bagaimana kinerja keuangan berdasarkan solvabilitas dan aktivitas 

pada PT. BNI Syariah?”  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dari 

peneliti ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan berdasarkan rasio 

solvabilitas dan aktivitas PT. BNI Syariah.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

a) Sebagai syarat dalam mendapatkan gelar Ahli Madya lulusan D3 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang. 

b) Untuk menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan yang 

berhubungan dengan analisis Rasio solvabilitas dan aktivitas. 

2. Bagi Pihak Bank 

Adalah untuk memberikan masukan, evaluasi dan pemikiran bagi PT BNI 

Syariah khususnya dalam hal berhubungan dengan kebijakan yang berkaitan 

dengan kinerja perusahaan. 

3. Bagi Lembaga Akademisi dan Peneliti 

Dapat dijadikan referensi selanjutnya dan memberikan informasi serta 

pengetahuan kepada pihak akademisi dan peneliti mengenai analisis rasio 

solvabilitas dan aktivitas pada PT. BNI Syariah di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menggambarkan kondisi dan hasil usaha-usaha 

perusahaan atau lembaga keuangan pada saat tertentu atau jangka-jangka 

waktu tertentu. Laporan keuangan merupakan laporan yang di rancang untuk 

pembuat para keputusan, baik di dalam maupun di luar keputusan, mengenai 

posisi keuangan dan hasil perusahaan.
9
 Laporan keuangan merupakan suatu 

informasi sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut.
10

 

Seperti diketahui bahwa laporan keuangan, merupakan kewajiban setiap 

perusahaan untuk membuat dan melaporkannya pada  suatu periode tertentu. 

Apa yang dilaporkan kemudian dianalisis, sehingga dapat diketahui kondisi 

dan posisi bank terkini. Dengan melakukan analisis akan diketahui letak 

kelemahan dan kekuatan perusahaan.
11

 Laporan keuangan juga akan 

menentukan menentukan langkah-langkah yang dilakukan perusahaan. 

Laporan keuangan juga akan menentukan langkah apa yang dilakukan 

perusahaan sekarang dan ke depan, dengan melihat berbagai persoalan yang 

ada, baik kelemahan maupun kekuatan yang dimilikinya.
 
 

 

 

                                                             
9
 Harapan, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta, Raja Grafindo Persada : 

2001) hlm 105 
10

 Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan Teori dan Soal Jawab (Bandung: 

Alfabeta, 2013), Hal. 21 
11

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010) hlm 66 
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B. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, serta 

dilakukam dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang benar, maka akan 

terlihat kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi keuangan 

yang dimaksud adalah diketahuinya berapa jumlah harta (kekayaan), kewajiban 

(utang), serta modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki. Hasil analisis 

keuangan juga akan memberikan informasi tentang kelemahan dan kekuatan 

yang dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui kelemahan ini , maka 

manajemen akan dapat memperbaiki atau menutupi kelemahan tersebut. 

Kemudian kekuatan yang dimiliki perusahaan harus dipertahankan atau bahkan 

ditingkatkan. Kekuatan ini dapat dijadikan modal selanjutnya kedepan. Yang 

jelas dengan adanya kelemahan dan kekuatan yang dimiliki, maka akam 

tergambar kinerja manajemen selama ini. 
12

 

 

C. Tujuan Laporan Keuangan 

Menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah : 

1. Untuk memberikan informasi yang dapat di percaya mengenai aktiva dan 

kewajiban serta modal suatu perusahaan.
13

 

2. Memberikan informasi laporan keuangan yang dapat di percaya mengenai 

aktiva dan kewajiban serta modal perusahaan yang timbul dari segi kegiatan 

usaha dalam rangka memperoleh laba.
14

 

                                                             
12

 Ibid, hlm 90 

 
13

 Ibid, hlm 87 
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3. Membantu para pemakai laporan di dalam menaksir potensi perusahaan 

dalam menghasilkan laba. 

4. Mengungkapkan informasi lainnya mengenai perubahan dalam aktiva dan 

kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai aktivitas 

pembiayaan dan investasi.
15

 

5. Mengungkapkan informasi lain yang berhubungan dengan laporan keuangan 

yang relevan untuk kebutuhan  pemakai laporan keuangan seperti informasi 

mengenai kebijakan akuntansi yang di anut oleh sebuah peruhasaan.
16

 

 

D. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang berdasarkan atas kecakapan, 

pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.
17

 

Berdasarkan keputusan menteri Republik Indonesia No. 

740/KMK.00/1989 tanggal 28 Juni 1989, yang dimaksud dengan penilaian dan 

efektifitas perusahaan yang dilakukan secara berkala atas dasar laporan 

manajemen dan laporan keuangan.
18

 

Menurut Munawir,
19

 tujuan dari penelitian kinerja suatu perusahaan 

untuk mengetahui tingkat Leverage suatu perusahaan, untuk memenuhi 

                                                                                                                                                                       
14

 Joel G. Siegel, Kamus Istilah Akuntasi (Jakarta: Alex Media Komputindo, 1999), 

hlm. 477 
15

 Lyn M. Fraser dan Aileen Ormiston, Memahami Laporan Keuangan, Edisi Ketujuh 

(Jakarta: Indeks, 2008), hlm. 3 
16

 Harahap, op.cit, hlm 132 
17

 Malayu Hasibun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) 
18

http://www.jdih.kemenkeu.go.id//fullText/1989/740~KMK.00~1989Kep.HTM. 

(diakses, 5 April 2017) 
19

 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (yogjakarta: Liberty, 1990), hal. 31-33 

http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/1989/740~KMK.00~1989Kep.HTM
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kewajiban keuangan bila terkena likuidasi baik jangka panjang maupun jangka 

pendek.  

 

E. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan menggambarkan kegiatan membandingkan angka-

angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Perbandingan dapat di lakukan antara satu komponen 

dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada 

di antara laporan keuangan. Kemudian angka yang di bandingkan dapat berupa 

angka-angka dalam suatu periode maupun beberapa periode tertentu.
20

 

Rasio keuanagan merupakan angka yang di peroleh dari hasil 

perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan relevan dan signifikan, misalnya antara hutang dengan 

modal, antara kas dengan total aset, antara harga pokok penjualan dengan total 

penjualan, dan sebagainya. Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan 

informasi yang menggambarkan hubungan antara pos yang satu dengan pos 

lainnya. Dengan menyederhanakan rasio ini sehingga kita memperoleh 

informasi dan memberikan penilaian.
21

 

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara satu 

jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan analisis 

berupa rasio ini akan dapat memperjelas atau memberikan gambaran tentang 

baik buruknya keadaan atau posisi keuangan bank terutama apabila angka rasio 

                                                             
20

 Kasmir, Analisis Laporan keuangan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada : 2010) hlm 

104 
21

 Harahap, Op.cit,  hlm. 297 
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tersebut dibandingkan dengan angka rasio standar. Dengan menggunakan 

analisis rasio di mungkinkan untuk dapat menentukan tingkat likuiditas, 

solvabilititas, keefektifan operasi serta derajat keuntungan suatu bank atau 

profitabilitas bank.
22

 

 

F. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Jenis-jenis rasio keuangan yang digunakan dalam menganalisis 

perubahan tingkat rasio keuangan PT. BNI Syariah : 

1. Rasio Solvabilitas 

a. Pengertian Rasio Solvabilitas 

  Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya 

apabila perusahaan di likuidasi. Rasio ini dapat di hitung dari pos-pos 

yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap hutang jangka 

panjang.
23

 

 Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa 

besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 

perusahaan dibuburkan (likuidasi). Penggunaan rasio solvabilitas bagi 

                                                             
22

 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta, Liberty : 2004) hlm. 64 
23

 Harahap, Op.cit, hlm. 303 
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perusahaan memberikan banyak maaf yang dapat dipetik, baik rasio 

rendah maupum rasio tinggi.
24

 

 Pengukuran solvabilitas dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu : 

a) Mengukur rasio-rasio neraca dan sejauh mana pinjaman digunakan 

untuk permodalan. 

b) Melalui pendekatan rasio-rasio laba rugi. 

 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas 

Berikut adalah beberapa tujuan perusahaan dengan menggunakan 

rasio solvabilitas yakni : 

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainnya (kreditor) 

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap 

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktivitas khususnya aktiva 

tetap dengan modal. 

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

6)   Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

                                                             
24

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta :kencana, 2008) hlm. 151 
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7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki dan tujuan 

lainnya. 

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas adalah : 

a) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lainnya; 

b) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap 

c) Untuk menganalisis keseimbangan  antara nilai aktivitas perusahaan 

dibiayai oleh utang; 

d) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

terhadap pengelolaan aktiva.
25

 

 

c. Jenis-jenis Rasio Solvabilitas 

Biasanya menggunakan rasio solvabilitas disesuaikan dengan 

tujuan perusahaan. Artinya perusahaan dapat menggunakan rasio 

leverage secara keseluruhan atau sebagian dari masing-masing jenis rasio 

solvabilitas yang ada. Penggunaan rasio secara keseluruhan, artinya 

seluruh jenis rasio yang dimiliki perusahaan, sedangkan sebagian artinya 

perusahaan hanya menggunakan beberapa jenis rasio yang dianggap 

perlu untuk diketahui.  

                                                             
25

 Ibid, hlm. 154 
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Terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang sering digunakan 

perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas 

antara lain : 

1) Capital Ratio 

Capital Rasio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung 

perkreditan, terutama risiko terjadi karena bunga gagal ditagih.
26

 

 Rumusan masalah mencari capital ratio dapat digunakan sebagai 

berikut. 

 

 

2) Primary Ratio 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur apakah permodalan 

yang dimiliki sudah memadai atau sejauh mana penurunan yang 

terjadi dalam total aset masuk dapat ditutupi oleh primary ratio.
27

 

  Rumusan untuk mencari primary ratio, yaitu : 

 

 

3) Risk Assets Ratio 

Risk assets ratio digunakan untuk mengukur kemungkinan penurunan 

risk asset. 

 

                                                             
26

 Kasmir, Op.cit, hlm. 122 
27

 Kasmir, Op.cit, hlm. 229 
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  Rumusan untuk mencari risk assets ratio, yaitu : 

 

 

4) Secondary Risk Ratio 

Secondary risk ratio digunakan untuk mengukur penurunan aset yang 

mempunyai risk lebih tinggi. 

Rumusan untuk mencari secondary risk ratio, yaitu : 

 

 

2. Rasio Aktivitas 

a. Pengertian Rasio Aktivitas 

 Rasio aktiva digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 

dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan 

rasio ini digunakan untuk mengukur tikangkat efesiensi pemanfaatan 

sumber daya perusahaan.
28

 

 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas 

 Dalam praktiknya rasio aktivitas yang digunakan perusahaan 

memiliki beberapa tujuan hendak dicapai.  

Berikut ini adalah beberapa tujuan yang hendak dicapai perusahaan 

dari penggunaan rasio aktivitas antara lain : 

                                                             
28

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Kencana, 2008) hlm. 172 
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1) Untuk mengukur beberapa lama penagihan piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar 

dalam satu periode. 

2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang dimana hasil 

piutang ini menunjukkan jumlah haru piutang tersebut rata-rata tidak 

dapat ditagih. 

3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalan 

gudang.
29

 

Kemudian, di samping tujuan yang ingin dicapai di atas, terdapat 

beberapa manfaat yang dapat dipetik dari rasio aktivitas yakni sebagai 

berikut : 

a) Dalam bidang piutang 

1. Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui beberapa lama 

piutang mampu ditagih selama satu periode. Kemudian, 

manajemen juga dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanam 

dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Dengan demikian, 

dapat diketahui efektif atau tidaknya kegiatan perusahaan dalam 

bidang penagihan.
30

 

2. Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata 

penagihan piutang sehingga manajemen dapat pula mengetahui 

jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 

b) Dalam bidang persediaan 

                                                             
29

 Ibid, hlm. 173 
30

 Ibid, hlm. 175 
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Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan dalam 

gudang. Hasil ini dibandingkan dengan target yang telah ditentukan 

atau rata-rata industri. Kemudian perusahaan dapat pula 

membandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio beberapa periode 

yang lalu.
31

 

c) Dalam bidang modal kerja dan penjualan 

Manajemen dapat mengetahui beberapa kali dana yang ditanamkan 

dalam modal kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata lain, 

beberapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang 

digunakan. 

d) Dalam bidang aktiva dan penjualan 

1) Manajemen dapat mengetahui beberapa kali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 

2) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva 

perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode 

tertentu.
32

 

 

c. Jenis-jenis Rasio Aktivitas 

1) Perputaran Piutang 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode.
33

 

 

                                                             
31

 Ibid 
32

 Ibid, hlm. 174-175 
33

 Kasmir, Op.cit, hlm. 127 
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Rumusan untuk mencari perputaran piutang, yaitu :  

 

 

2) Fixed Assets Turnover 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana 

yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.
34

 

Rumusan untuk mencari fixed assets turnover, yaitu : 

 

 

3) Total Assets Turnover 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua 

aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan 

yang di peroleh dari tiap rupiah aktiva.
35

 

Rumusan untuk mencari Total Assets Turnover, yaitu : 

 

 

G. Peneliti Terdahulu 

 Peneliti terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan 

perbandingan dan acuan. Selain itu untuk menghindari kesemaan dengan 

penelititi lain. Beberapa penelitian yang telah mendahului penelitian ini 

dan memiliki keterkaitan dengan konsep penelitian ini dirangkum dalam 

tabel 2.1. 

                                                             
34

 Kasmir, Op.cit, hal 132 
35

 Kasmir, Op.cit, hal 133 
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Tabel 2.1 

Tabel Ringkasan Penelitian Terdahulu 

N

O 

Peneliti Judul Hasil Peneliti Persamaan Perbedaan 

1. Syamsul 

Bahktiar 

2016 

Analisis Rasio 

Likuiditas dan 

Solvabilitas 

untik 

mengukur 

kinerja 

keuangan pada 

PT. SEMEN 

TONASA 

(Persero) 

Kabupaten 

Pangkep 

 

Current Ratio 

menunjukkan 

kondisi keuangan 

yang cukup baik 

karena meskipun 

masih dibawah 

standar tetapi 

sudah mendekati 

standar rata-rata 

industri Current 

Ratio yaitu 2 kali. 

Quick Ratio  

menunjukkan 

kinerja keuangan 

perusahaan Cukup 

baik karena 

terdapat tiga tahun 

Quick Ratio berada 

diatas standar rata-

rata industri yaitu 

1,5 kali kecuali 

pada tahun 

2012 yaitu 1,05 

kali dan tahun 

2014 yaitu 1 kali. 

Debt to Asset Ratio 

menunjukkan 

kondisi keuangan 

perusahaan yang 

kurang baik karena 

berfluktuasi dan 

berada diatas 

standar rata-rata 

industri yaitu 35%, 

rasio tertinggi 

berada pada tahun 

2012 yaitu 63% 

dan rasio terendah 

berda pada tahun 

2010 yaitu 44%. 

Debt to Equity 

Ratio secara 

Terfokus pada 

rasio 

solvabilitas 

 

tempat 

penelitian di 

PT. SEMEN 

TONASA 

(Persero) 

Kabupaten 

Pangkep 
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umum mengalami 

peningkatan 

sehingga kinerja 

keuangan dinilai 

kurang baik karena 

semakin tinggi 

rasio ini maka 

tingkat utang juga 

akan semakin 

tinggi. Times 

Interest 

Earned 

menunjukkan 

kinerja perusahaan 

yang cukup baik 

karena terdapat 

tiga tahun 

Time Interest 

Earned yang 

berada diatas rata-

rata industri yaitu 

10 kali meskipun 

dua 

tahun terakhir 

mengalami 

penurunan yaitu 

tahun 2013 sebesar 

4,27 kali dan tahun 

2014 yaitu 3,74 

kali. 

2. Marlina 

Widiyanti 

(2014) 

Analisis Rasio 

Likuiditas, 

Rasio 

Solvabilitas, 

Rasio 

Aktivitas dan  

Rasio 

Profitabilitas 

pada PT. 

Holcim 

Indonesia, 

Tbk dan PT. 

Indocement 

Tunggal 

Prakasa, Tbk 

Pada PT Holcim 

Indonesia, Tbk 

perbandingan 

peningkatan 

penjualan 

diperoleh kenaikan 

penjualan tertinggi 

di tahun 2009 

sebesar 4.803 atau 

naik sebesar 27,94 

% dari tahun 

sebelumnya dan 

memperoleh 

kenaikan penjualan 

terendah pada 

tahun 2010 sebesar 

Sama-sama 

menggunakan 

rasio 

solvabilitas 

dan aktivitas 

peneliti 

dilakukan PT. 

HOLCIM 

INDONESIA, 

Tbk dan PT. 

INDOCEMENT 

TUNGGAL 
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5.960 atau 0,28 % 

dari tahun 

sebelumnya. 

Sementara pada PT 

Indocement 

tunggal Prakasa, 

Tbk memperoleh 

kenaikan tingkat 

penjualan tertinggi 

di tahun 2008 

sebesar 9.780 atau 

naik sebesar 35,33 

% dari tahun 

sebelumnya dan 

memperoleh 

kenaikan tingkat 

penjualan terendah 

pada tahun 2010 

sebesar 11.138 atau 

5,31 % dari tahun 

sebelumnya. 

3.  Luh Dien 

Sandra, 

Wayan 

Cipta, I 

Wayan 

Suwendra 

(2016) 

 Pengaruh 

Rasio  

Solvabilitas 

dan 

Profitabilitas 

terhadap harga 

saham pada 

Perusahaan 

Sektor 

Pertambangan. 

menunjukkan 

bahwa ada 

pengaruh positif 

dari Rasio 

Solvabilitas dan 

Profitabilitas 

terhadap harga 

saham dengan 

sumbangan 

pengaruh sebesar 

82,8%, ada 

pengaruh positif 

Rasio Solvabilitas 

terhadap harga 

saham dengan 

sumbangan 

pengaruh 

sebesar79,2%, ada 

pengaruh positif 

Rasio Profitabilitas 

terhadap harga 

saham dengan 

sumbangan 

pengaruh sebesar 

77,1%, ada 

Sama-sama 

menggunakan 

rasio 

solvabilitas. 

 

Penelitian 

dilakukan pada 

Perusahaan 

Sektor 

Pertambangan. 
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pengaruh negatif 

Rasio Solvabilitas 

terhadap 

Profitabilitas 

dengan sumbangan 

pengaruh sebesar 

24,6%. 

4. Reza 

Azianur 

(2013) 

 

Pengaruh 

Rasio 

Likuiditas, 

Profitabilitas, 

Aktivitas, Dan 

Solvabilitas 

Terhadap  

Harga Saham 

Pada Sektor 

Industri 

Kepala Sawit 

di Bursa Efek 

Indonesia. 

penurunan drastis 

terjadi pada harga 

saham Bakrie 

Sumatera 

Plantation (UNSP) 

pada closing price 

tahun 2007 harga 

sahamnya 

mencapai Rp 2,225 

namun pada 

closing price 

November 2012 

harga sahamnya 

hanya mencapai 

Rp. 96 rupiah 

Sama-sama 

menggunakan 

rasio 

solvabilitas 

dan aktivitas. 

Peneliti fokus 

ke harga saham 

sektor industri 

kelapa sawit di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI). 

 

 

 

 

 

 

 

 

5

5

5

5 

5 

 

 

Muhamm

ad Albahi 

(2015) 

Analisis Rasio 

Likuiditas, 

Rasio 

Rentabilitas, 

Rasio 

Solvabilitas 

Pada Kinerja 

Keuangan PT. 

BANK  

SUMUT 

Cabang Pirnga 

di Medan 

Berdasarkan hasil 

analisis dan 

evaluasi terhadap 

laporan keuangan 

perusahaan 

diperoleh tingkat 

likuiditas 

mengalami 

penurunan 

sedangkan 

rentabilitas dan 

solvabilitas 

mengalami 

peningkatan pada 

tahun 2013 sampai 

dengan 2014 

Sama-sama 

menggunakan 

rasio 

solvabilitas 

dan aktivitas. 

Penelitian 

dilakukan di 

PT. BANK 

SUMUT 

Cabang Pirnga 

di Medan. 

Sumber: Dari Berbagai Jurnal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel 

dengan cara memberikan arti atau mendefinisikan bagaimana variabel tersebut 

diukur. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Rasio Solvabilitas 

Biasanya menggunakan rasio solvabilitas disesuaikan dengan 

tujuan bank. Artinya bank dapat menggunakan rasio leverage secara 

keseluruhan atau sebagian dari masing-masing jenis rasio solvabilitas yang 

ada. Jenis rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian pada BNI 

Syariah seperti Capital Ratio, CAR 2, primary ratio, risk assets ratio, 

secondary risk ratio.
36

 

a) Capital Ratio 

Digunakan untuk mengukur permodalan dan cadangan penghapusan 

dalam menanggung perkreditan, terutama risiko terjadi karena bunga 

gagal ditagih.
37

 

b) Primary Ratio 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur apakah permodalan 

yang dimiliki sudah memadai atau sejauh mana penurunan yang terjadi 

dalam total aset masuk dapat ditutupi oleh primary ratio. 

 

                                                             
36

 Kasmir, Loc.cit 
37

 Kasmir, Op.cit, hlm. 122 
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c) Risk Assets Ratio 

Risk assets ratio digunakan untuk mengukur kemungkinan penurunan 

risk asset. 

d) Secondary Risk Ratio 

Secondary risk ratio digunakan untuk mengukur penurunan aset yang 

mempunyai risk  lebih tinggi. 

2. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 

dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan 

rasio ini digunakan untuk mengukur tikangkat efesiensi pemanfaatan 

sumber daya perusahaan.
38

  

a) Perputaran Piutang  

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode. 

b) Fixed Assets Turn Over  

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana 

yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 

c) Total Assets Turn Over  

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua 

aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan 

yang di peroleh dari tiap rupiah aktiva. 

 

 

                                                             
38

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Kencana, 2008) hal 172 
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Tabel 3.1 

Jenis – jenis rasio yang digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerj

a 

Keuan

gan 

 

Jenis 

Rasio 

 

Indikator 

 

Formula 

 

 

 

 

 

 

 

 

Solvabili

tas 

 

Capital 

Ratio 

 

              

           
      

>10% 

 

Primary 

Ratio 
     

          
      

>3% 

 

 

Risk Assets 

Ratio 

 

              

                                   
      

>8% 

 

Secondary 

Risk Assets 
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B. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini dapat terarah dengan tepat, maka harus ada batasan yang 

jelas dalam ruang lingkup penelitian yaitu mengenai Analisis Rasio 

Solvabilitas dan Aktivitas pada PT. BNI Syariah Periode 2010-2015. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan penulis adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 

merupakan data statistik berbentuk angka-angka, baik secara langsung digali 

dari hasil penelitian maupun hasil pengolahan data kualitatif menjadi data 

kuantitatif.
39

 

2. Sumber Data 

Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil 

pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya, baik berupa data 

kualitatif maupun data kuantitatif: Jenis data ini sering juga disebut data 

eksternal.
40

 Data dapat berupa dokumen, dokumen yang di maksud dalam 

penelitian ini berupa laporan keuangan PT. BNI Syariah periode 2010-2015. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri atas tiga teknik yaitu : 

1. Teknik dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen. Data-data ini berupa laporan keuangan PT. BNI 

Syariah periode 2010-2015. 

                                                             
39

 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta : Raja 

Grafindo, 2001) hlm.118 
40

Ibid,  hlm.121 
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2. Studi pustaka adala teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 

penelaahan terhadap buku-buku, litertur-literatur, catatan-catatan, dan 

laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.
41

 

E. Teknik Analisa Data 

Setelah data terkumpul selanjutnya data tersebut dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif, yaitu metode yang menganalisis suatu permasalahan berdasarkan 

perhitungan angka-angka dari hasil penelitian.
42

 Laporan tugas akhir ini 

menggunakan perhitungan Rasio Solvabilitas dan Aktivitas  pada PT. BNI 

syariah Periode 2010-2015. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
41

 Sumadi Suryabrata,  Metodologi Penelitian, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

2011) hlm.35 
42

  Ibid, hlm.121 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Kinerja Keuangan PT. Bank Negara Indonesia Berdasarkan Rasio 

Solvabilitas dan Aktivitas Periode 2010-2015 

1. Menghitung Rasio Solvabilitas pada PT. Bank Negara Indonesia 

Periode 2010-2015 

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan bank dalam 

membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya 

apabila bank dilikuidasi. Rasio ini dapat di hitung dari pos-pos yang 

sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan hutang jangka seperti 

aktiva tetap dan hutang jangka panjang. 

Berikut perhitungan tingkat solvabilitas berdasarkan Capital Ratio, 

Primary Ratio, Risk Assets Ratio dan Secondary Risk Ratio pada PT. BNI 

Syriah : 

a. Capital Ratio 

Untuk mendapatkan hasil dari Capital Ratio dapat digunakan rumus 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Capital Ratio 

Bank Negara Indonesia Syariah Periode 2010 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Equity Capital Total Loans Capital Ratio (%) 

2010 Rp. 1.051.450 Rp. 3.558.485 29,55% 

2011 Rp. 1.076.677 Rp. 5.310.292 20,28% 

2012 Rp.1.187.218 Rp. 7.631.994 15,56% 

2013 Rp. 1.304.680 Rp. 11.242.241 11,61% 

2014 Rp.1.950.000 Rp. 15.044.158 12,96% 

2015 Rp. 2.215.658 Rp.17.765.097 12,47% 

Capital Ratio dapat dihitung per tahun, yaitu sebagai berikut: 

1) Capital Ratio tahun 2010 = 
         

         
      

 = 29,55% 

Capital ratio digunkan untuk mengukur permodalan dan candangan 

penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko yang 

terjadi karena bunga gagal ditagih. Capital ratio BNI Syariah per 31 

Desember 2010 sebesar 29,55% 

2) Capital Ratio tahun 2011 = 
         

         
      

= 20,28% 

Capital ratio digunkan untuk mengukur permodalan dan candangan 

penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko yang 

terjadi karena bunga gagal ditagih. Capital ratio BNI Syariah per 31 

Desember 2011 sebesar 20,28% 

3) Capital Ratio tahun 2012 = 
         

         
      

= 15,56% 
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Capital ratio digunkan untuk mengukur permodalan dan candangan 

penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko yang 

terjadi karena bunga gagal ditagih. Capital ratio BNI Syariah per 31 

Desember 2012 sebesar 15,56% 

4) Capital Ratio tahun 2013 = 
         

          
      

= 11,61% 

Capital ratio digunkan untuk mengukur permodalan dan candangan 

penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko yang 

terjadi karena bunga gagal ditagih. Capital ratio BNI Syariah per 31 

Desember 2013 sebesar 11,61% 

5) Capital Ratio tahun 2014 = 
         

          
      

= 12,96% 

Capital ratio digunkan untuk mengukur permodalan dan candangan 

penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko yang 

terjadi karena bunga gagal ditagih. Capital ratio BNI Syariah per 31 

Desember 2014 sebesar 12,96% 

6) Capital Ratio tahun 2015 = 
         

          
      

= 12,47% 

Capital ratio digunkan untuk mengukur permodalan dan candangan 

penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko yang 

terjadi karena bunga gagal ditagih. Capital ratio BNI Syariah per 31 

Desember 2015 sebesar 12,47% 
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b. Primary Ratio 

Untuk mendapatkan hasil dari Primary Ratio dapat digunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

 

Tabel 4.2 

Primary Ratio 

Bank Negara Indonesia Syariah Periode 2010 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Equity Capital Total Assets Primary Ratio 

(%) 

2010 Rp. 1.051.450 Rp. 6.394.924 16,44% 

2011 Rp. 1.076.677 Rp. 8.466.887 12,72% 

2012 Rp.1.187.218 Rp. 10.645.313 11,15% 

2013 Rp. 1.304.680 Rp. 14.708.504 8,87% 

2014 Rp.1.950.000 Rp. 19.492.112 10% 

2015 Rp. 2.215.658 Rp.23.017.667 9,63% 
Sumber: diolah peneliti, 2017 

 

Primary Ratio dapat dihitung per tahun, yaitu sebagai berikut: 

1) Primary Ratio tahun 2010 = 
         

         
      

 = 16,44% 

Primary ratio diukur untuk mengetahui kemampuan modal bank 

untuk penurunan assets yang diakibatkan kerugian yang tidak dapat 

dihindari. Primary ratio BNI Syariah  per 31 Desember 2010 adalah 

sebesar 16,44% 

2) Primary Ratio tahun 2011 = 
         

         
      

 = 12,72% 
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Primary ratio diukur untuk mengetahui kemampuan modal bank 

untuk penurunan assets yang diakibatkan kerugian yang tidak dapat 

dihindari. Primary ratio BNI Syariah  per 31 Desember 2011 adalah 

sebesar 12,72% 

3) Primary Ratio tahun 2012 = 
         

          
      

 = 11,15% 

Primary ratio diukur untuk mengetahui kemampuan modal bank 

untuk penurunan assets yang diakibatkan kerugian yang tidak dapat 

dihindari. Primary ratio BNI Syariah  per 31 Desember 2012 adalah 

sebesar 14,19% 

4) Primary Ratio tahun 2013 = 
         

          
      

   = 8,87% 

Primary ratio diukur untuk mengetahui kemampuan modal bank 

untuk penurunan assets yang diakibatkan kerugian yang tidak dapat 

dihindari. Primary ratio BNI Syariah  per 31 Desember 2013 adalah 

sebesar 8,87% 

5) Primary Ratio tahun 2014 = 
         

          
      

= 10% 

Primary ratio diukur untuk mengetahui kemampuan modal bank 

untuk penurunan assets yang diakibatkan kerugian yang tidak dapat 

dihindari. Primary ratio BNI Syariah  per 31 Desember 2014 adalah 

sebesar 10% 
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6) Primary Ratio tahun 2015 = 
         

             
       

= 9,63% 

Primary ratio diukur untuk mengetahui kemampuan modal bank 

untuk penurunan assets yang diakibatkan kerugian yang tidak dapat 

dihindari. Primary ratio BNI Syariah  per 31 Desember 2015 adalah 

sebesar 9,63% 

 

c. Risk Assets Ratio 

Untuk mendapatkan hasil dari Primary Ratio dapat digunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 4.3 

Risk Assets Ratio 

 PT. Bank Negara Indonesia Syariah  

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun Equity 

Capital 

Total  Assets Cash Assets Securities Risk 

Assets 

Ratio 

2010 Rp. 1.051.450 Rp.  6.394.924 Rp. 1.440.602 Rp.1.250.355 28,39% 

2011 Rp. 1.076.677 Rp.  8.466.887 Rp. 2.369.302 Rp. 482.287 19,17% 

2012 Rp. 1.187.218 Rp. 10.645.313 Rp. 1.157.573 Rp.1.119.130 14,19% 

2013 Rp. 1.304.680 Rp. 14.708.504 Rp.    977.398 Rp.1.995.502 11,12% 

2014 Rp. 1.950.000 Rp. 19.492.112 Rp. 2.163.432 Rp.1.884.213 12,63% 

2015 Rp. 2.215.658 Rp. 23.017.667 Rp. 2.820.351 Rp.2.301.687 12,38% 
Sumber: diolah penulis, 2017 

 

Risk Assets Ratio dapat dihitung per tahun, yaitu sebagai berikut: 

     

                                   
×100% 
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1) Risk Assets Ratio tahun 2010 = 
         

                             
      

= 28,39% 

Risk assets ratio diukur untuk mengetahui kemampuan kemungkinan 

penurunan risiko asset. Risk assets ratio BNI Syariah per 31 

Desember 2010 sebesar 28,39% 

2) Risk Assets Ratio tahun 2011 = 
         

                           
×100% 

= 19,17% 

Risk assets ratio diukur untuk mengetahui kemampuan kemungkinan 

penurunan risiko asset. Risk assets ratio BNI Syariah per 31 

Desember 2011 sebesar 19,17% 

3) Risk Assets Ratio tahun 2012 = 
         

                              
      

   = 14,19% 

Risk assets ratio diukur untuk mengetahui kemampuan kemungkinan 

penurunan risiko asset. Risk assets ratio BNI Syariah per 31 

Desember 2012 sebesar 14,19% 

4) Risk Assets Ratio tahun 2013 = 
         

                            
      

   = 11,12% 

Risk assets ratio diukur untuk mengetahui kemampuan kemungkinan 

penurunan risiko asset. Risk assets ratio BNI Syariah per 31 

Desember 2013 sebesar 11,12% 

5) Risk Assets Ratio tahun 2014 = 
         

                              
      

           = 12,63% 



36 
 

Risk assets ratio diukur untuk mengetahui kemampuan kemungkinan 

penurunan risiko asset. Risk assets ratio BNI Syariah per 31 

Desember 2014 sebesar 12,63% 

6) Risk Assets Ratio tahun 2015 = 
         

                              
      

        = 12,38% 

Risk assets ratio diukur untuk mengetahui kemampuan kemungkinan 

penurunan risiko asset. Risk assets ratio BNI Syariah per 31 

Desember 2015 sebesar 12,38% 

Keterangan : 

Cash Assets = Kas+Giro pada Bank Indonesia+Giro pada Bank Lain. 

 

d. Secondary Risk Ratio 

Untuk mendapatkan hasil dari Secondary Risk Ratio dapat digunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

Total Secondary Risk Assets = Total Assets – (Cash Assets + Securities + Fixed 

Assets + other Assets) 
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Tabel 4.4 

Secondary Risk Assets  

PT. Bank Negara Indonesia Syariah 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun Equity Capital Total Secondary Risk 

Assets 

Secondary 

Risk Ratio% 

2010 Rp. 1.051.450 Rp. 3.582.952 29,34% 

2011 Rp. 1.076.677 Rp. 5.332.446 20,19% 

2012 Rp. 1.187.218 Rp. 8.174.438 14,52% 

2013 Rp. 1.304.680 Rp. 11.448.709 11,39% 

2014 Rp. 1.950.000 Rp.15.155.103 12,87% 

2015 Rp. 2.215.658 Rp.17.543.594 12,63% 

Sumber: diolah penulis (2017)   

 

Secondary Risk Ratio dapat dihitung per tahun, yaitu sebagai berikut: 

1) Secondary Risk Assets tahun 2010 = 
         

         
      

= 29,34% 

Secondary risk assets ratio digunakan untuk mengukur penurunan aset 

yang mempuyai risiko lebih tinggi. Secondary risk assets ratio BNI 

Syariah per 31 Desember 2010 sebesar 29,34% 

2) Secondary Risk Assets tahun 2011 = 
         

         
      

= 20,19% 

Secondary risk assets ratio digunakan untuk mengukur penurunan aset 

yang mempuyai risiko lebih tinggi. Secondary risk assets ratio BNI 

Syariah per 31 Desember 2011 sebesar 20,19% 
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3) Secondary Risk Assets tahun 2012 = 
         

         
      

= 14,52% 

Secondary risk assets ratio digunakan untuk mengukur penurunan aset 

yang mempuyai risiko lebih tinggi. Secondary risk assets ratio BNI 

Syariah per 31 Desember 2012 sebesar 14,52% 

4) Secondary Risk Assets tahun 2013 = 
         

          
      

= 11,39% 

Secondary risk assets ratio digunakan untuk mengukur penurunan aset 

yang mempuyai risiko lebih tinggi. Secondary risk assets ratio BNI 

Syariah per 31 Desember 2013 sebesar 11,39% 

5) Secondary Risk Assets tahun 2014 = 
         

          
      

= 12,87% 

Secondary risk assets ratio digunakan untuk mengukur penurunan aset 

yang mempuyai risiko lebih tinggi. Secondary risk assets ratio BNI 

Syariah per 31 Desember 2014 sebesar 12,87% 

6) Secondary Risk Assets tahun 2015 = 
         

          
       

= 12,63% 

Secondary risk assets ratio digunakan untuk mengukur penurunan aset 

yang mempuyai risiko lebih tinggi. Secondary risk assets ratio BNI 

Syariah per 31 Desember 2015 sebesar 12,63% 
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2. Menghitung Rasio Aktivitas pada PT. Bank Negara Indonesia Periode 

2010-2015 

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 

dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan 

rasio ini digunakan untuk mengukur tikangkat efesiensi pemanfaatan 

sumber daya perusahaan.
43

  

Berikut perhitungan tingkat aktivitas berdasarkan perputaran piutang, 

perputaran aktiva tetap dan perputaran total aktiva  pada PT. BNI Syriah : 

a. Perputaran Piutang ( Receivable Turnover) 

Untuk mendapatkan hasil dari perputaran piutang dapat digunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

 

Tabel 4.5 

Perputaran Piutang 

Bank Negara Indonesia Syariah Periode 2010-2015 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Penjualan Piutang  Perputaran 

Piutang 

2010 Rp. 214.411 Rp. 2.494.341 0,086 kali 

2011 Rp. 404.167 Rp. 3.099.040 0,130 kali 

2012 Rp.527.024 Rp. 4.734.352 0,111 kali 

2013 Rp. 854.003 Rp. 7.969.128 0,107 kali 

2014 Rp.1.450.260 Rp. 11.292.122 0,128 kali 

2015 Rp. 1.753.944 Rp.13.218.300 0,133 kali 
Sumber: diolah peneliti, 2017 

Perputaran Piutang dapat dihitung per tahun, yaitu sebagai berikut: 

 

                                                             
43

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Kencana, 2008) hal 172 
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1) Perputaran piutang tahun 2010 = 
       

         
 

 = 0,086 kali 

Berdasarkan perhitungan Receivable Turnover 2010 tingkat 

aktivitasnya sebesar 0,086 kali. Artinya kemampuan bank dalam 

memanfaatkan sumber dana yang tertanam dalam persediaan berputar 

rata-rata adalah 0,086 kali dalam setahun. 

2) Perputaran piutang tahun 2011 = 
       

         
 

 = 0,130 kali 

Berdasarkan perhitungan Receivable Turnover 2011 tingkat 

aktivitasnya sebesar 0,130 kali. Artinya kemampuan bank dalam 

memanfaatkan sumber dana yang tertanam dalam persediaan berputar 

rata-rata adalah 0,130 kali dalam setahun. 

3) Perputaran piutang tahun 2012 = 
       

         
 

 = 0,111 kali 

Berdasarkan perhitungan Receivable Turnover 2012 tingkat 

aktivitasnya sebesar 0,111 kali. Artinya kemampuan bank dalam 

memanfaatkan sumber dana yang tertanam dalam persediaan berputar 

rata-rata adalah 0,111 kali dalam setahun. 

4) Perputaran piutang tahun 2013 = 
       

         
 

 = 0,107 kali 
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Berdasarkan perhitungan Receivable Turnover 2013 tingkat 

aktivitasnya sebesar 0,107 kali. Artinya kemampuan bank dalam 

memanfaatkan sumber dana yang tertanam dalam persediaan berputar 

rata-rata adalah 0,107 kali dalam setahun. 

5) Perputaran piutang tahun 2014 = 
         

          
 

 = 0,128 kali 

Berdasarkan perhitungan Receivable Turnover 2014 tingkat 

aktivitasnya sebesar 0,128 kali. Artinya kemampuan bank dalam 

memanfaatkan sumber dana yang tertanam dalam persediaan berputar 

rata-rata adalah 0,128 kali dalam setahun. 

6) Perputaran piutang tahun 2015 = 
         

          
 

 = 0,132 kali  

Berdasarkan perhitungan Receivable Turnover 2015 tingkat 

aktivitasnya sebesar 0,132 kali. Artinya kemampuan bank dalam 

memanfaatkan sumber dana yang tertanam dalam persediaan berputar 

rata-rata adalah 0,132 kali dalam setahun. 

b. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) 

Untuk mendapatkan hasil dari perputaran aktiva tetap dapat digunakan 

rumus sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 

Fixed Assets Turnover 

Bank Negara Indonesia Syariah Periode 2010-2015 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Penjualan Total Aktiva Tetap Fixed Assets 

Turnover 

2010 Rp. 214.411 Rp. 23.647 9,07 kali 

2011 Rp. 404.167 Rp. 47.720 8,47 kali 

2012 Rp.527.024 Rp. 97.474 5,40kali 

2013 Rp. 854.003 Rp. 102.349 8,34 kali 

2014 Rp.1.450.260 Rp. 110.890 13,07 kali 

2015 Rp. 1.753.944 Rp.159,759 10,97 kali 
Sumber: diolah peneliti, 2017 

Perputaran aktiva tetap dapat dihitung per tahun, yaitu sebagai berikut: 

1) Perputaran aktiva tetap tahun 2010 = 
       

      
 

 = 9,07 kali  

Berdasarkan perhitungan Fixed Assets Turnover 2010 tingkat 

aktivitasnya sebesar 9,07 kali. Artinya setiap Rp. 1,00 dana yang 

tertanam dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 9,07. 

2) Perputaran aktiva tetap tahun 2011 = 
       

      
 

= 8.47 kali 

  Berdasarkan perhitungan Fixed Assets Turnover 2011 tingkat 

aktivitasnya sebesar 8,47 kali. Artinya setiap Rp. 1,00 dana yang 

tertanam dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 8,47 

3) Perputaran aktiva tetap tahun 2012 = 
       

      
 

= 5,40 kali  



43 
 

  Berdasarkan perhitungan Fixed Assets Turnover 2012 tingkat 

aktivitasnya sebesar 5,40 kali. Artinya setiap Rp. 1,00 dana yang 

tertanam dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 5,40 

4) Perputaran aktiva tetap tahun 2013 = 
       

       
 

= 8,34 kali 

 Berdasarkan perhitungan Fixed Assets Turnover 2013 tingkat 

aktivitasnya sebesar 8,34 kali. Artinya setiap Rp. 1,00 dana yang 

tertanam dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 8,34 

5) Perputaran aktiva tetap tahun 2014 = 
         

       
 

= 13,07 kali 

Berdasarkan perhitungan Fixed Assets Turnover 2014 tingkat 

aktivitasnya sebesar 13,07 kali. Artinya setiap Rp. 1,00 dana yang 

tertanam dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 13,07. 

6) Perputaran aktiva tetap tahun 2015 = 
         

       
 

= 10,97 kali 

Berdasarkan perhitungan Fixed Assets Turnover 2015 tingkat 

aktivitasnya sebesar 10,97 kali. Artinya setiap Rp. 1,00 dana yang 

tertanam dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 10,97 

c. Perputaran Total Aktiva ( Total Assets Turnover) 

Untuk mendapatkan hasil dari perputaran aktiva tetap dapat digunakan 

rumus sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Total Assets Turnover 

Bank Negara Indonesia Syariah Periode 2010-2015 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Penjualan Total Aktiva  Assets Turnover 

2010 Rp. 214.411 Rp. 6.394.924 0,033 kali 

2011 Rp. 404.167 Rp. 8.466.887 0,047 kali 

2012 Rp.527.024 Rp.10.645.313 0,049 kali 

2013 Rp. 854.003 Rp. 14.708.304 0,058 kali 

2014 Rp.1.450.260 Rp. 19.492.112 0,074 kali 

2015 Rp.           Rp.23.017.667 0,076 kali 

Sumber: diolah peneliti, 2017 

Perputaran total aktiva dapat dihitung per tahun, yaitu sebagai berikut: 

1) Perputaran total aktiva tahun 2010 = 
       

         
 

 = 0,033 kali 

Berdasarkan perhitungan Assets Turnover 2010 tingkat aktivitasnya 

sebesar 0,033 kali. Artinya setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam 

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,033 

2) Perputaran total aktiva tahun 2011 = 
       

         
 

 = 0,047 kali 
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Berdasarkan perhitungan Assets Turnover 2011 tingkat aktivitasnya 

sebesar 0,047 kali. Artinya setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam 

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,047 

3) Perputaran total aktiva tahun 2012 = 
       

          
 

= 0,049 kali 

Berdasarkan perhitungan Assets Turnover 2012 tingkat aktivitasnya 

sebesar 0,049 kali. Artinya setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam 

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,049 

4) Perputaran total aktiva tahun 2013 = 
       

          
 

= 0,058 kali 

Berdasarkan perhitungan Assets Turnover 2013 tingkat aktivitasnya 

sebesar 0,058  kali. Artinya setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam 

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,058 

5) Perputaran total aktiva tahun 2014 = 
            

          
 

= 0,074 kali 

Berdasarkan perhitungan Assets Turnover 2014 tingkat aktivitasnya 

sebesar 0,074  kali. Artinya setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam 

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,074 
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6) Perputaran total aktiva tahun 2015 = 
         

          
  

= 0,076 kali 

Berdasarkan perhitungan Assets Turnover 2015 tingkat aktivitasnya 

sebesar 0,076  kali. Artinya setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam 

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,076 

 

3. Menganalisis Kinerja Keuanga Mengguanakan Rasio Solvabilitas      

dan Aktivitas  

Berikut dibawah ini tabel kinerja keuangan berdasarkan penjelasan 

perhitungan rasio diatas : 

Tabel 4.8 

Kinerja Keuangan PT. Bank Negara Indonesia Syariah  

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Keterangan 2010 2011 2012 2013 2014 2015 Standar

 BI 

Capital Ratio 29,55% 20,28% 15,56% 11,61% 12,96% 12,47% Sehat 

Primary Ratio 16,44% 12,72% 11,15% 8,87% 10% 9,63% Sehat 

Risk Assets 

Ratio 

28,39% 19,17% 

 

14,19% 

 

11,12% 12,63% 

 

12,38% 

 

Sehat 

 

Secondary 

Risk Assets 

29,34% 20,19% 

 

14,52% 

 

11,39% 

 

12,87% 

 

12,63% 

 

Sehat 

 

Perputaran 

Piutang 

0,086 

kali 

0,130 

kali 

0,111 

kali 

0,107 

kali 

0,128 

kali 

0,133 

kali 

- 

Perputaran 

Aktiva Tetap 

9,07 

kali 

8,47 

kali 

5,40 

kali 

8,34 

kali 

13,07 

kali 

10,97 

kali 

- 

Perputaran 

Total Aktiva 

0,033 

kali 

0,047 

kali 

0,049 

kali 

0,058 

kali 

0,074 

kali 

0,076 

kali 

- 

Sumber: data olahan, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas maka dapat disimpulkan bahwa perhitungan 

Primary ratio diukur untuk mengetahui kemampuan modal bank untuk penurunan 

assets yang diakibatkan kerugian yang tidak dapat dihindari. Primary ratio BNI 

Syariah  per 31 Desember 2010 adalah sebesar 16,44%, 2011 sebesar 12,72%, 

2012 sebesar 11,15%, 2013 sebesar 8,87% , 2014 sebesar 10% dan 2015 sebesar 

9,63%. Hasil perhitungan menunjukkan terjadi fluktuasi selama periode 2010-

2015. Namun presentase primary ratio BNI Syariah masih menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan BNI Syariah dalam kategori baik. BNI syariah mampu menutupi 

sebesar 11,47% kemungkinan penurunan aset masuk dengan capital equity yang 

dimilikinya selama periode 2011-2015.  

Risk assets ratio diukur untuk mengetahui kemampuan kemungkinan 

penurunan risiko asset. Risk assets ratio BNI Syariah per 31 Desember 2010 

sebesar 28,39%, 2011 sebesar 19,17%, 2012 sebesar 14,19%, 2013 sebesar 

11,12%, 2014 sebesar 12,63% dan 2015 sebesar 12,38%. Pada tahun 2011-2013  

terjadi penurunan risk asset sebesar 17,27% dari tahun sebelumnya. Namun pada 

tahun 2014 risk asset BNI Syariah mengalami kenaikan sebesar 1,51% dari tahun 

2013 yang menandakan adanya kenaikan risiko asset yang dialami oleh BNI 

Syariah.  Pada tahun 2015 mengalami penurunan risk asset sebesar 0,25%. 

Meskipun begitu hasil perhitungan risk assets ratio BNI Syariah selama periode 

2010-2015 masih menunjukkan kinerja keuangan BNI Syariah dalam kategori 

baik, karena BNI Syariah mampu menutupi kemungkinan penurunan asset  yang 

dialami sebesar 16,31% selama periode 2010-2015. 
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 Secondary risk assets ratio digunakan untuk mengukur penurunan aset 

yang mempuyai risiko lebih tinggi. Secondary risk assets ratio BNI Syariah per 

31 Desember 2010 sebesar 29,34%, 2011 sebesar 20,19%, 2012 sebesar 14,52%, 

2013 sebesar 11,39%, 2014 sebesar 12,87% dan 2015 sebesar 12,63%. Hasil 

perhitungan menunjukkan secondary risk assets ratio periode 2010-2015 

berfluktuasi. Hal tersebut terjadi karena adanya kenaikan dan penurunan risiko 

aset dan total ekuitas yang dimiliki BNI Syariah selama periode tersebut. 

Berdasarkan nilai secondary risk asset ratio kinerja keuangan BNI Syariah baik, 

karena BNI Syariah mampu menutupi sebesar 16,82% selama periode 2010-2015. 

 Capital ratio digunkan untuk mengukur permodalan dan candangan 

penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko yang terjadi karena 

bunga gagal ditagih. Capital ratio BNI Syariah per 31 Desember 2010 sebesar 

29,55%, 2011 sebesar 20,28%, 2012 sebesar 15,56%, 2013 sebesar 11,61%, 2014 

sebesar 12,96 dan 2015 sebesar 12,47%. Nilai capital ratio  BNI Syariah selama 

periode 2010-2015 menunjukkan kinerja keuangan BNI Syariah dalam kategori  

baik. Karena dapat dinyatakan BNI Syariah masih mampu menanggung risiko 

yang kemungkinan akan dialami.  

Berdasarkan hasil perhitungan kinerja keuangan dengan menggunakan 

rasio solvabilitas dan aktivitas, maka dapat disusun dengan tabel mengenai rasio 

keuangan perusahaan dari perhitungan beberapa rasio-rasio diatas. Perhitungan 

mengenai rasio keuangan perusahaan tersebut terletak pada halaman selanjutnya. 
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Tabel 4.9 

Hasil perhitungan rasio keuangan solvabilitas dan aktivitas 

PT. Bank Negara Indonesia Syariah 

Periode 2010-2012 

 

Rasio  Periode 

2010 

 

Periode 

2011 

 

Perubaha

n Naik / 

(Turun) 

Periode 

2011 

 

Periode 

2012 

 

Perubaha

n Naik / 

(Turun) 

 

Capital 

Ratio 

29,55% 20,28% (9,27%) 20,28% 15,56% (4,72%) 

Primary 

Ratio 

16,44% 12,72% (3,72%) 12,72% 11,15% (1,57%) 

Risk Assets 

Ratio 

28,39% 19,17% (9,22%) 19,17% 14,19% (4,98%) 

Secondary 

Risk Assets 

29,34% 20,19% (9,15%) 20,19% 14,52% (5,67%) 

Perputaran 

Piutang 

0,086 kali 0,130 kali 0,044 kali 0,130 kali 0,111 kali (0,019 

kali) 
Perputaran 

Aktiva Tetap 

9,07 kali 8,47 kali (0,6 kali) 8,47 kali 5,40 kali (3,07 kali) 

Perputaran 

Total Aktiva 

0,033 kali 0,047 kali 0,014 kali 0,047 kali 0,049 kali 0,002 kali 

Sumber : Data Olahan, 2017 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas maka dapat disimpulkan bahwa perhitungan 

capital ratio pada tahun 2010 sebesar 29,55% dan pada tahun 2011 sampai 2012  

mengalami penurunan sebesar 13,99% menjadi 15,56%.  Dikarenakan pertumbuhan 

pembiayaan pada tahun 2010-2012 sebesar Rp. 7.631.994 000.000 inilah mengapa capital 

ratio mengalami penurunan. Dan jika capital ratio mengalami penurunan ini 

membuktikan bahwa permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung 

perkreditan, terutama risiko yang terjadi karena bunga gagal ditagih semakin kecil. 

Primary ratio pada tahun 2010 adalah 16,44% dan pada tahun 2011 

mengalami penurunan sebesar 3,72% menjadi 12,72%. Sedangkan pada tahun 

2012 primary ratio masih mengalami penurunan sebesar 1,57% menjadi 11,15%. 

Berarti dapat disimpulkan bahwa primary ratio dari tahun 2010-2012 mengalami 
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penurunan. Dikarenakan total aset dari tahun 2010-2012 mengalami kenaikan 

Rp.10.645.313.000.000 inilah mengapa nilai primary ratio mengalami penurunan 

dari tahun ketahun. Dan jika primary ratio mengalami penurunan dari tahun 

ketahun ini membuktikan bahwa kemampuan modal bank dalam kerugian yang 

tidak dapat dihindari. 

Risk assets ratio pada tahun 2010 adalah 28,39% dan pada tahun 2011 

mengalami penurunan sebesar 9,22% menjadi 19,17%. Sedangkan pada tahun 

2012 risk assets ratio mengalami penurunan sebesar 4,98% menajdi 14,19%. Risk 

assets ratio dari tahun 2010-2012 mengalami penurunan. Dikarenakan cash assets 

dari tahun 2010-2012 mengalami penurunan sebesar Rp. 1.157.573.000.000 dan 

jika nilai risk assets ratio mengalami penurunan ini membuktikan bahwa risiko 

aset semakin kecil. 

Secondary risk assets pada tahun 2010 adalah  29,34% dan pada tahun 

2011-2012 mengalami penurunan. Dikarenakan total secondary risk assets 

mengalami kenaikan pda tahun 2012 sebesar Rp. 8.174.438. 000.000 dan jika nilai 

secondary risk assets ini mengalami penurunan dapat di simpulkan bahwa risiko 

lebih tinggi pada tahun 2010-2012.  

Perputaran piutang pada tahun 2010 sebesar 0,086 kali, pada tahun 2011 

mengalami peningkatan sebesar 0,044 kali menjadi 0,130 kali. sedangkan pada 

tahun 2012 perputaran piutang mengalami penurunan sebesar 0,019 kali menjadi 

0,111 kali. Diakarenakan pada tahun 2011 penjualan mengalami penurunan Rp. 

404.167.000.000 dan piutang mengalami kenaikan Rp.3.099.040  dan dapat 

disimpulkan bahwa pada tahun 2010-2011 seseorang untuk membayar utang lebih 
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besar. Tetapi pada tahun 2012 mengalami kenaikan dikarenakan penjualan sebesar 

Rp. 527.024.000.000 dan piutang Rp.4.734.352.000.000 

Perputaran aktiva tetap pada tahun 2010 sebesar 9,07 kali dan mengalami 

penurunan pada tahun 2011 sebesar 0,6 kali menjadi 8,47 kali. Pada tahun 

berikutnya  mengalami penurunan kembali sebesar 3,07 kali menjadi 5,40 kali. 

Dapat disimpulkan perputaran aktiva tetap pada tahun 2010-2012 mengalami 

penurunan terus menerus. Dikarenakan pada tahun 2011 penjualan mengalami 

kenaikan Rp.404.167.000.000 dan total aktiva tetap mengalami kenaikan 

Rp.47.720.000.000 itu artinya dana yang tertanam dalam aktiva tetap 

menghasilkan penjualan Rp.8,47 pada tahun 2011 sedangkan pada tahun 2011 

sebesar Rp.5,40 
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Tabel 4.10 

Hasil perhitungan rasio keuangan solvabilitas dan aktivitas 

PT. Bank Negara Indonesia Syariah 

Periode 2012-2014 

 

Rasio  Periode 

2012 

 

Periode 

2013 

 

Perubaha

n Naik / 

(Turun) 

Periode 

2013 

 

Periode 

2014 

 

Perubaha

n Naik / 

(Turun) 

 

Capital 

Ratio 

15,56% 11,61% (3,95%) 11,61% 12,96% 1,35% 

Primary 

Ratio 

11,15% 8,87% (2,64%) 8,87% 10% 1,13% 

Risk Assets 

Ratio 

14,19% 11,12% (3,07%) 11,12% 12,63% 1,51% 

Secondary 

Risk Assets 

14,52% 11,39% (3,13%) 11,39% 12,87% 1,48% 

Perputaran 

Piutang 

0,111 kali 0,107 kali (0,004 kali) 0,107 kali 0,128 kali 0,021 kali 

Perputaran 

Aktiva Tetap 

5,40 kali 8,34 kali 2,94 kali 8,34 kali 13,07 kali 4,73 kali 

Perputaran 

Total Aktiva 

0,049 kali 0,058 kali 0,009 kali 0,058 kali 0,074 kali 0,016 kali 

Sumber : Data Olahan, 2017 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas maka dapat disimpulkan bahwa perhitungan 

capital ratio pada tahun 2012 sebesar 15,56% dan pada tahun 2013 mengalami 

penurunan sebesar 3,95% dan tahun 2014  mengalami kenaikan sebesar 1,96% 

menjadi 12,96%. Dikarenakan pertumbuhan pembiayaan pada tahun 2012-2014 

sebesar Rp. 15.044.158.000.000 inilah mengapa capital ratio mengalami turun-

naik. Dan jika capital ratio mengalami penurunan ini membuktikan bahwa 

permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama 

risiko yang terjadi karena bunga gagal ditagih semakin kecil. Sedangkan capital 

ratio mengalami kenaikan berarti bunga gagal ditagih risiko sangat besar. Itu 

terjadi pada tahun 2014 yang mengalami kenaikan. 

 



53 
 

Primary ratio pada tahun 2012 adalah 11,15% dan pada tahun 2013 

mengalami penurunan sebesar 2,64% menjadi 8,87%. Sedangkan pada tahun 2014 

primary ratio masih mengalami kenaikan sebesar 1,13% menjadi 10%. 

Dikarenakan total aset dari tahun 2012-2014 mengalami kenaikan 

Rp.19.492.112.000.000 inilah mengapa nilai primary ratio mengalami naik-turun 

dari tahun ketahun. Dan jika primary ratio mengalami penurunan dari tahun 

ketahun ini membuktikan bahwa kemampuan modal bank dalam kerugian yang 

tidak dapat dihindari. 

Risk assets ratio pada tahun 2012 adalah 14,19% dan pada tahun 2013 

mengalami penurunan sebesar 3,07% menjadi 11,12%. Sedangkan pada tahun 

2014 risk assets ratio mengalami kenaikan sebesar 1,51% menajdi 12,63%. 

Dikarenakan cash assets dari tahun 2012-2014 mengalami kenaikan sebesar Rp. 

2.163.432.000.000 dan jika nilai risk assets ratio mengalami penurunan ini 

membuktikan bahwa risiko aset semakin kecil. Sedangkan risk asset mengalami 

kenaikan ini membuktikan bahwa risiko aset semakin besar 

 Secondary risk assets pada tahun 2012 adalah  14,52% dan pada 

tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 3,13% dan pada tahun 2014 mengalami 

kenaikan sebesar 1,48% menjadi 12,87%. Dikarenakan total secondary risk assets 

mengalami kenaikan pada tahun 2014 sebesar Rp. 15.155.103.000.000 dan jika 

nilai secondary risk assets ini mengalami penurunan dapat di simpulkan bahwa 

risiko lebih tinggi 2012-2013 sedangkan pada tahun 2014 secondary risk assets 

naik dan ini membuktikan bahwa risiko lebih kecil. 
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Perputaran piutang pada tahun 2012 sebesar 0,111 kali, pada tahun 2013 

mengalami penurunan sebesar 0,044 kali menjadi 0,107 kali. Sedangkan pada 

tahun 2014 perputaran piutang mengalami kenaikan sebesar 0,021 kali menjadi 

0,128 kali. Diakarenakan pada tahun 2014 penjualan mengalami kenaikan Rp. 

1.450.260.000.000 dan piutang mengalami kenaikan Rp.11.292.122.000.000 dan 

dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2012-2013 seseorang untuk membayar utang 

lebih besar. Tetapi pada tahun 2014 untuk membayar utang sedikit kecil karena 

naik sebesar 0,021 

Perputaran aktiva tetap pada tahun 2012 sebesar 5,40 kali dan mengalami 

kenaikan pada tahun 2013 sebesar 2,94 kali menjadi 8,34 kali. Pada tahun 

berikutnya  mengalami kenaikan kembali sebesar 4,73 kali menjadi 13,07 kali. 

Dapat disimpulkan perputaran aktiva tetap pada tahun 2012-2014 mengalami 

kenaikan terus menerus. Dikarenakan pada tahun 2012-2014 penjualan mengalami 

kenaikan Rp.1.450.260.000.000 dan total aktiva tetap mengalami kenaikan 

Rp.110.890.000.000 itu artinya dana yang tertanam dalam aktiva tetap 

menghasilkan penjualan Rp.13,07  

Perputaran total aktiva pada tahun 2012 sebesar 0,049 kali dan pada 

tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 0,009 kali sebesar 0,058 kali. Pada tahun 

selanjutnya mengalami kenaikan kembali sebesar 0,016 kali menjadi 0,074 kali. 
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Tabel 4.11 

Hasil perhitungan rasio keuangan solvabilitas dan aktivitas 

PT. Bank Negara Indonesia Syariah 

Periode 2014-2015 

 

Rasio  Periode 2014 

 

Periode 2015 

 

Perubahan Naik / 

(Turun) 

Capital Ratio 12,96% 12,47% (0,49%) 

Primary Ratio 10% 9,63% (0,37%) 

Risk Assets 

Ratio 

12,63% 12,38% (0,25%) 

Secondary Risk 

Assets 

12,87% 12,63% (0,24%) 

Perputaran 

Piutang 

0,128 kali 0,133 kali 0,005 kali 

Perputaran 

Aktiva Tetap 

13,07 kali 10,97 kali (2,1kali) 

Perputaran Total 

Aktiva 

0,074 kali 0,076 kali 0,02 kali 

Sumber : Data Olahan, 2017 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas maka dapat disimpulkan bahwa perhitungan 

capital ratio pada tahun 2014 sebesar 12,96% dan pada tahun 2015 mengalami 

penurunan sebesar 0,49% menjadi 12,47% Dikarenakan pertumbuhan pembiayaan 

pada tahun 2014-2015 sebesar Rp. 17.765.097.000.000 inilah mengapa capital 

ratio mengalami turun-naik. Dan jika capital ratio mengalami penurunan ini 

membuktikan bahwa permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung 

perkreditan, terutama risiko yang terjadi karena bunga gagal ditagih semakin 

kecil. Sedangkan capital ratio mengalami kenaikan berarti bunga gagal ditagih 

risiko sangat besar. Itu terjadi pada tahun 2015 yang mengalami penurunan 
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Primary ratio pada tahun 2014 adalah 10% dan pada tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar 0,37% menjadi 9,63%. Dikarenakan total aset dari 

tahun 2014-2015 sebesar Rp.23.017.667.000.000 inilah mengapa nilai primary 

ratio mengalami naik-turun dari tahun ketahun. Dan jika primary ratio mengalami 

penurunan dari tahun ketahun ini membuktikan bahwa kemampuan modal bank 

dalam kerugian yang tidak dapat dihindari. 

Risk assets ratio pada tahun 2014 adalah 12,63% dan pada tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar 0,25% menjadi 12,38%. Dikarenakan cash assets 

dari tahun 2014-2015 sebesar Rp. 2.820.351.000.000 dan jika nilai risk assets 

ratio mengalami penurunan ini membuktikan bahwa risiko aset semakin kecil. 

Sedangkan risk asset mengalami kenaikan ini membuktikan bahwa risiko aset 

semakin besar  

Secondary risk assets pada tahun 2014 adalah  12,87% dan pada tahun 

2015  mengalami penurunan sebesar 0,24% menjadi 12,63%. Dikarenakan total 

secondary risk assets mengalami kenaikan pada tahun 2015 sebesar Rp. 

17.543.594.000.000 dan jika nilai secondary risk assets ini mengalami penurunan 

dapat di simpulkan bahwa risiko lebih tinggi 2015. 

Perputaran piutang pada tahun 2014 sebesar 0,128 kali, pada tahun 2015 

mengalami kenaikan sebesar 0,005 kali menjadi 0,133 kali. Diakarenakan pada 

tahun 2015 penjualan sebesar  Rp. 1.753.944.000.000 dan piutang sebesar 

Rp.13.218.000.000 dan dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2015 seseorang 

untuk membayar utang lebih kecil sebesar 0,133 
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Perputaran aktiva tetap pada tahun 2014 sebesar 13,07 kali dan 

mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar 2,1 kali menjadi 10,97 kali. 

Dikarenakan pada tahun 2015 penjualan mengalami Rp.1.753.944.000.000 dan 

total aktiva tetap sebesar Rp.159.759.000.000 itu artinya dana yang tertanam 

dalam aktiva tetap menghasilkan penjualan Rp.10,97 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan beberapa masalah dan pembahasan dalam tugas 

akhir ini, maka dapat diambil kesimpulan antara lain: 

Rasio solvabilitas dan aktivitas ini wajib dilakukan oleh setiap bank, 

baik itu bank yang berprinsip konvensional maupun bank yang berprinsip 

syariah tak terkecuali dengan PT. BNI Syariah. Berdasarkan hasil perhitungan 

dari pembahasan bab IV maka nilai rasio solvabilitas pada PT. BNI Syariah 

periode 2010-2015 menunjukkan perubahan dari tahun ke tahun dengan 

menggunakan perhitungan capital ratio, primary ratio, risk assets ratio, dan 

secondary risk assets. Pada tahun 2010-2015 rasio solvabilitas masih di 

katakan sehat. Dengan rata-rata capital ratio sebesar 17,07% ketetapan BI 10%, 

primary ratio 11,46% ketetapan BI 3%, risk assets ratio sebesar 16,41% 

ketetapan BI 8% dan secondary risk ratio sebesar 16,82% ketetapan BI 8%.  

Sedangkan rasio aktiva dari tahun 2010-2015 dengan rata-rata 

perputaran piutang 0,116 kali, perputaran aktiva tetap sebesar 9,22 kali dan 

perputaran total aktiva sebesar 0,056 kali.  
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A. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun beberapa saran yang dapat 

penulis sampaikan: 

PT. BNI Syariah dapat memperbaiki kinerja keuangan sehingga rasio 

solvabilitas dan aktivitas dapat dipertahankan setiap tahunnya, karena dengan 

mempertahankan kinerja keuangan yang memadai, maka hal ini 

memungkinkan PT. BNI Syariah untuk menambah atau memperluas sektor 

usaha sehingga dapat menambah pendapatan. 
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